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Abstrak. Analisis logam berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn) yang terakumulasi dalam Kerang Hijau (Perna viridis L.) 
telah dilakukan dengan metode standar adisi dan dianalisis menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa konsentrasi Zn di Perairan Losari sebesar 174,33 ppm, Pulau Lae-lae sebesar 
128,71 ppm dan Pelabuhan Soekarno-Hatta sebesar 138,84 ppm. Konsentrasi Zn di ketiga lokasi tersebut telah 
melampaui ambang batas (100 ppm) berdasarkan BPOM No. 03725/B/SK/VII/89. Sedangkan konsentrasi Pb di lokasi 
tersebut masing-masing sebesar 22,81 ppm; 17,18 ppm; dan 12,94 ppm untuk Perairan Losari, Pulau Lae-lae, dan 
Pelabuhan Soekarno-Hatta. Konsentrasi Pb di ketiga lokasi tersebut telah melampaui ambang batas (1,5 ppm) 
berdasarkan SNI  7387:2009. 
 
Kata kunci: Perna viridis L., Logam berat, Pb, Zn. 
 
 
Abstract. Heavy metals analysis of Lead (Pb) and Zinc (Zn) accumulated in Green Mussels (Perna viridis L) has 
been done with standard addition method and analyzed using Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Analysis 
results show that concentration of Zn in Losari waters is 174,33 ppm, Lae-lae Island is 128,71 ppm and Soekarno-
Hatta Port is 138,84 ppm. The concentration of Zn in those three locations already exceed the threshold (100 ppm) 
based on BPOM No. 03725/B/SK/VII/89. The concentration of Pb in those locations respectively are 22,81 ppm; 
17,18 ppm; and 12,94 ppm for Losari waters, Lae-lae Island and Soekarno-Hatta Port. The concentration of Pb in 
those three locations already exceed the threshold (1,5 ppm) based on SNI 7387:2009. 
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1.PENDAHULUAN 
Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, 
Indonesia memiliki potensi laut dan pesisir yang 
sangat besar dalam menyimpan keanekaragaman 
hayati. [3].  
Aktivitas manusia dalam memanfaatkan 
kawasan pesisir seringkali menghasilkan limbah 
bahan pencemar yang salah satunya adalah logam 
berat. Dampak pencemaran suatu perairan laut oleh 
unsur-unsur logam berat selain mengganggu 
ekosistem juga secara tidak langsung berdampak pada 
kesehatan manusia. Semakin tinggi aktivitas yang 
terjadi di sekitar perairan baik di darat maupun area 
perairan maka kadar logam berat dapat meningkat pula 
[8]. 
Logam berat yang berbahaya dan sering 
mencemari lingkungan diantaranya timbal dan seng. 
Logam berat masuk ke badan perairan dari berbagai 
macam kegiatan baik yang secara langsung 
menggunakan logam berat maupun merupakan hasil 
samping dari berbagai aktivitas yang hasilnya sangat 
berbeda-beda [6]. Menurut Arifin  dan Fadhlina (2009), 
logam timbal merupakan logam yang tidak diperlukan 
dalam proses metabolisme biota laut sehingga 
disarankan tidak terdapat dalam produk hasil laut. [5]. 
Logam berat mudah berikatan dengan partikel dalam 
perairan dan sulit terlarut sehingga mengendap ke 
dasar perairan atau menjadi bahan makanan bagi 
fitoplankton dan kerang hijau. Kerang hijau 
merupakan organisme yang mempunyai toleransi 
tinggi sehingga mampu bertahan hidup dalam kondisi 
tercemar [12]. 
Kerang hijau merupakan kelas Bivalvia yang 
banyak dikomsumsi oleh manusia karena kaya akan 
protein. Biota akuatik ini sangat rentan terkontaminasi 
logam berat mengingat asupannya yang bersifat filter 
feeder dan sifatnya yang menetap (sessile). Hal ini 
menyebabkan mudahnya logam berat terakumulasi di 
dalam tubuh kerang [7]. 
Logam berat adalah unsur-unsur kimia dengan 
densitas lebih besar dari 5 g/cm3, terletak di sudut 
kanan bawah pada sistem periodik unsur, mempunyai 
afinitas yang tinggi terhadap S dan biasanya bernomor 
atom 22 sampai 92, dari periode empat sampai tujuh 
[14]. Menurut Panjaitan (2009) dalam Setiawan (2013), 
faktor yang menyebabkan logam berat termasuk 
dalam kelompok zat pencemar berbahaya karena 
logam berat mempunyai sifat yang tidak dapat terurai 
(non-degradable) dan mudah diabsorbsi. 
Logam timbal mendapat perhatian khusus 
karena bersifat toksik melalui komsumsi makanan, 
minuman, udara, air, serta debu yang tercemar Pb. 
Intoksikasi Pb dapat terjadi melalui oral, lewat 
makanan, minuman, pernafasan, kontak lewat kulit 
[19]. Batas maksimum cemaran logam berat timbal 
dalam pangan khususnya dalam kerang, moluska, dan 
teripang adalah 1,5 mg/kg [15]. Biasanya orang yang 
keracunan Pb mengkomsumsi sekitar 0,2-2,0 mg 
Pb/hari dan pada orang dewasa, Pb diserap melalui 
usus sekitar 5-10% tetapi hal ini bergantung dari 
beberapa faktor yang mempengaruhi. Misalnya dalam 
keadaan puasa penyerapan Pb dari usus ini lebih besar 
sekitar 15-20% [5]. 
Konsentrasi timbal dalam darah manusia 
sebesar 50-80µg/dL akan mengakibatkan jumlah sel 
darah merah berkurang yang akan mempengaruhi 
pembentukan sel darah merah baru (reticulosit) [9]. 
Seng memiliki kemampuan melarut yang relatif 
tinggi, maka seng tersebar luas di perairan. Seng 
berasal dari limbah industri serta dari ekskresi hewan 
akuatik [17]. Seng merupakan salah satu logam berat 
esensial yang dapat menyebabkan keracunan [5]. Pada 
saat kerang mencapai ukuran 5 cm organisme bersifat 
akumulatif sedang terhadap logam Zn, tetapi setelah 
mencapai 8 cm kerang hijau bersifat akumulatif tinggi 
pada logam seng [10].  Kerang hijau yang masuk 
komoditi ikan dan hasil olahan apabila dikomsumsi, 
memiliki batas maksimum cemaran logam khususnya 
seng adalah 100 mg/kg yang dihitung terhadap bahan 
yang sudah dikeringkan [2]. 
Peningkatan kadar logam berat dalam air laut 
dan diikuti peningkatan kadar logam berat dalam biota 
laut melalui rantai makanan akan menimbulkan 
keracunan akut dan kronik, bahkan bersifat 
karsinogenik pada manusia yang mengkonsumsi hasil 
laut [6]. 
Logam berat yang terakumulasi dalam jaringan 
insang  kerang hijau. Hal ini akan berakibat pada 
penurunan respirasi dan filtrasi. Logam berat yang 
masuk melalui rantai makanan lama-kelamaan akan 
menyebakan penurunan kemampuan menyerap 
makanan sehingga kerang mengalami kematian [16]. 
Pada penelitian ini, dilakukan ditiga lokasi 
yakni perairan Losari, Pulau Lae-lae dan Pelabuhan 
Soekarno-Hatta. Lokasi ini diharapkan dapat 
menggambarkan konsentrasi logam berat yang 
terdapat dalam kerang hijau dan kelayakan konsumsi 
kerang yang berasal dari pesisir pantai Makassar 
dengan membandingkan kandungan logam berat 







2.1     Pengambilan Sampel Kerang Hijau 
    Sampel kerang hijau diambil dengan 
menggunakan tangan pada masing-masing lokasi 
sebanyak ±1 Kg  dan dimasukkan ke dalam kantong 
plastik yang telah diberi label berdasarkan lokasi dan 
waktu pengambilan sampel dan dimasukkan ke dalam 
ice box kemudian dibawa ke laboratorium untuk 
dianalisis. 
 
2.2 Preparasi Sampel 
Sampel kerang dipisahkan daging dari 
cangkangnya kemudian daging kerang dicuci dengan 
akuabides hingga bersih, dan ditiriskan selama 
beberapa jam dalam freezer lalu dihaluskan dan 
dihomogenkan dengan menggunakan lumpang 
porselin. Sampel halus ditempatkan dalam wadah 
plastik yang bersih dan tertutup dan telah diberi label 
kemudian disimpan dalam freezer hingga saatnya 
untuk dianalisis. 
 
2.3 Penentuan Kadar Air 
Jaringan lunak kerang yang telah 
dihomogenkan ditimbang sebanyak 3 gram ke dalam 
cawan petri yang telah diketahui berat kosongnya. 
Kemudian dipanaskan dalam oven pada suhu 105oC 
selama 24 jam, didinginkan dalam eksikator dan 
ditimbang. Pekerjaan diulang hingga bobot tetap.  
 
2.4 Destruksi Sampel 
Sampel basah ditimbang sebanyak 5 gram ke 
dalam gelas kimia kemudian ditambahkan sebanyak 
20 mL HNO3 5 M lalu dipanaskan di atas hot plate 
hingga larut, didinginkan dan disaring dengan kertas 
saring whatman no.42 ke dalam labu ukur 250 mL, 
diimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas dan 
dihomogenkan. 
 
2.5 Penentuan Konsentrasi Logam 
Penelitian kadar logam dapat dilakukan 
menggunakan 2 metode yaitu metode kurva kalibrasi 
dan metode standar adisi. Pada penelitian ini 
dilakukan dengan metode standar adisi dan diukur 
kadar logam menggunakan alat SSA. 
 
2.5.1 Pembuatan larutan Induk Pb 10.000 ppm 
Pb(NO3)2 ditimbang dengan teliti sebanyak 
0,7992 gram dan dilarutkan dengan akuabides, 
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL. Kemudian 
ditambahkan 1 mL HNO3 5 M, konsentrasi asam 
setelah diimpitkan dengan akuabides menjadi  0,1 M 




1).  Pembuatan larutan baku Pb 100 ppm 
Larutan baku Pb 10.000 ppm dipipet sebanyak 
0,5 mL ke dalam labu ukur 50 mL. Ditambahkan 1 mL 
HNO3 5 M, konsentrasi asam setelah diimpitkan 
dengan akuabides menjadi 0,1 M (pH 1). Sehingga 
diperoleh larutan baku Pb 100 ppm. 
 
2).  Pembuatan larutan baku Pb 25 ppm 
Larutan baku Pb 100 ppm dipipet sebanyak 25 
mL ke dalam labu ukur       100 mL kemudian 
ditambahkan akuabides, diimpitkan hingga tanda 
batas dan dihomogenkan. Sehingga diperoleh larutan 
baku Pb 25 ppm. 
 
2.5.2 Pembuatan larutan Induk Zn 10.000 ppm 
  Zn(NO3)2 ditimbang dengan teliti sebanyak 
1,9027 gram dan dilarutkan dengan akuabides, 
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL. Kemudian 
ditambahkan  1 mL HNO3 5 M, konsentrasi asam 
setelah diimpitkan dengan akuabides menjadi  0,1 M 
(pH 1). Sehingga diperoleh larutan induk Zn 10.000 
ppm. 
 
1).  Pembuatan larutan baku Zn 100 ppm 
Larutan baku Zn 10.000 ppm dipipet sebanyak 
0,5 mL ke dalam labu ukur 50 mL. Ditambahkan 1 mL 
HNO3 5 M sehingga konsentrasi asam setelah 
diimpitkan dengan akuabides menjadi 0,1 M (pH 1). 
Sehingga diperoleh larutan baku Zn 100 ppm. 
 
2).  Pembuatan larutan baku Zn 25 ppm 
Larutan baku Zn 100 ppm dipipet sebanyak 
25 mL ke dalam labu ukur 100 mL kemudian 
ditambahkan akuabides, diimpitkan hingga tanda 
batas dan dihomogenkan. Sehingga diperoleh larutan 
baku Zn 25 ppm. 
 
2.4.2 Analisis Sampel dengan Metode Adisi 
Standar Ganda 
 Sampel yang telah didekstruksi dipipet 
masing-masing sebanyak 20 mL kedalam 6 labu ukur 
25 mL dan ditambahkan 0,5 mL HNO3 5N kedalam 
masing-masing labu ukur. Kemudian ditambahkan 
sebanyak 0,2mL; 0,4 mL; 0,8mL; 1,6 mL; 3,2 mL dari 
larutan baku Pb 25 ppm. Konsentrasi asam setelah 
diimpitkan dengan akuabides dan dihomogenkan 
menjadi 0,1 M (pH 1). Dianalisis  menggunakan alat 
SSA. Dilakukan pengerjaan secara duplo. Untuk 
analisis Zn dikerjakan seperti prosedur diatas dengan 
penambahan larutan baku sebanyak 0,1mL; 0,2mL; 
0,4 mL; 0,8mL; 1,6 mL dari larutan baku Zn 25 ppm. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1    Kadar Air Kerang Hijau 
Pada penelitian ini kadar air sampel kerang 
hijau (Perna viridis L.) yang di ambil dari tiga lokasi 
yaitu Perairan Losari, Pulau Lae-lae dan Pelabuhan 
Soekarno-Hatta ditunjukkan pada Tabel 1. 
 































82,48 II 81,84 81,18 82,93 
III 81,68 83,50 84,73 
Keterangan: 
I  = Perairan Losari 
II  = Perairan Lae-lae 
III = Perairan Pelabuhan Soekarno-Hatta 
 
Kadar air yang diperoleh pada penelitian ini tidak jauh 
berbeda dari daftar komposisi zat pangan Indonesia 
yang ditetapkan oleh  Departemen Kesehatan tahun 
1995 sebesar 78,2%b/b. 
 
3.2 Konsentrasi Logam Berat Pb dalam Kerang 
Hijau 
Pada penelitian ini sampel kerang hijau (Perna 
viridis L.) diambil dari tiga lokasi yakni Perairan 
Losari, Pulau Lae-lae dan Pelabuhan Soekarno-Hatta. 
Kandungan logam timbal dalam kerang hijau 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
 




Konsentrasi Logam Timbal (mg/Kg) 
Waktu Pengambilan Sampel 
Rata-rata 
Maret April Mei 
I 21,57 23,36 23,49 22,81 
II 
15,97 18,03 17,55 17,18 
III 
10,97 12,93 14,93 12,94 
Keterangan: 
I  = Perairan Losari 
II  = Perairan Lae-lae 
III = Perairan Pelabuhan Soekarno-Hatta 
 
Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat dilihat bahwa 
konsentrasi timbal dalam kerang hijau tertinggi 
berasal dari Perairan Losari sebesar 22,81 mg/Kg. 
Tingginya aktivitas masyarakat menjadi salah satu 
faktor tercemarnya Perairan Losari. Perairan Losari 
menjadi tempat yang paling diminati pengunjung baik 
dari luar kota maupun dari dalam kota. Hal ini 
berhubungan dengan meningkatnya limbah akibat 
kurang sadarnya masyarakat terhadap kebersihan yang 
memungkinkan menjadi pencemar perairan. 
Banyaknya limbah kemungkinan besar yang berasal 
dari rusun dan perumahan di sekitar galangan kapal. 
Selain itu banyaknya kendaraan yang lewat sekitar 
Anjungan Pantai Losari sehingga asap-asap knalpot 
yang mengandung timbal akan turun ke perairan dan 
mengendap ke dasar perairan yang menjadi makanan 
hewan yang didasar laut seperti kerang hijau. 
Transportasi laut antar pulau dan kapal motor 
perikanan yang melewati Perairan Losari meski kecil 
pengaruhnya tapi memungkinkan menjadi salah faktor 
tingginya konsentrasi logam timbal. Logam  berat 
yang secara alami terdapat pada sedimen karena 
terbawa oleh aliran sungai, erosi atau dari udara, 
sehingga habitat yang mengandung logam dengan 
konsentrasi tinggi akan berpengaruh juga pada kerang 
yang hidup dihabitat. 
Hasil analisis logam timbal yang terendah berada 
pada lokasi Pelabuhan Soekarno-Hatta. Salah satu 
faktor yang memungkinkan rendahnya konsentrasi 
logam berat pada lokasi Pelabuhan Soekarno-Hatta 
yakni lokasi yang dekat dengan daratan sehingga 
menyebabkan kondisi dasar perairan yang tergolong 
tidak tenang. Gelombang yang menuju pantai akan 
memecah didekat tepi karena adanya bangunan 
pemecah gelombang menyebabkan teraduknya 
sedimen [18]. 
Logam timbal telah terakumulasi pada Perairan 
Losari, Pulau Lae-lae dan Pelabuhan Soekarno-Hatta 
dan konsentrasi logam timbal yang berasal dari ke tiga 
lokasi tersebut telah melampaui ambang batas yang 
ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia 7387:2009 
(2009), BPOM Nomor HK.00.06.1.52.4011, dan 
Commission Regulation (European Commission) 
No.1881/2006 mengenai batas maksimum logam 
timbal dalam pangan untuk kerang (bivalve) yaitu 1,5 
mg/Kg. Mainland (GB 2762) menetapkan nilai batas 
maksimum logam berat timbal adalah 1,0 mg/Kg. 
Apriadi (2012) menambahkan bahwa baku mutu untuk 
biota air yang dikeluarkan oleh Kementerian Negara 
Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 untuk logam 
berat Pb nilai ambang batasnya adalah 0,008 mg/L. 
Tingginya konsentrasi timbal dalam kerang 
menandakan cemaran logam timbal masuk ke daerah 
lokasi penelitian dalam jumlah yang besar. Hal ini 
menunjukkan bahwa kerang sudah tercemar oleh 
logam berat timbal [7]. Oleh karena itu, kerang hijau 
yang berasal dari tiga lokasi sudah tidak layak untuk 
dikomsumsi karena akan memberikan dampak resiko 
berbahaya bagi kesehatan manusia. 
  
3.3 Konsentrasi Logam Berat Zn dalam Kerang 
Hijau  
Hasil analisis logam seng dalam kerang hijau (Perna 
viridis L.) yang di ambil dari Perairan Losari, Pulau 
Lae-lae dan Pelabuhan Soekarno-Hatta ditunjukkan 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Konsentrasi Logam Zn dalam Kerang Hijau 
Lokasi 
Konsentrasi Logam Seng (mg/Kg) 
Waktu Pengambilan Sampel 
Rata-rata 
Maret April Mei 
I 157,21 172,79 192,98 174,33 
II 
129,98 128,24 127,93 128,71 
III 
133,26 141,99 141,29 138,84 
 
Keterangan: 
I  = Perairan Losari 
II  = Perairan Lae-lae 
III = Perairan Pelabuhan Soekarno-Hatta 
 
Berdasarkan hasil analisis, konsentrasi logam 
seng dalam kerang hijau di masing-masing lokasi 
menunjukkan adanya variasi konsentrasi yang 
berbeda. konsentrasi logam seng tertinggi berasal dari 
perairan Losari sebesar 174,33 mg/Kg. Tingginya 
konsentrasi logam seng kemungkinan berasal dari zat 
warna, listrik, limbah domestik baik dari masyarakat 
yang tinggal di sekitar lokasi maupun dari limbah 
rumah sakit, perhotelan maupun pembangunan yang 
semakin pesat disekitar Losari. Selain itu, seng 
merupakan logam yang melimpah di bumi sehingga 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
lingkungan. Dalam air, logam seng cenderung 
membentuk ion sehingga mudah terserap dalam 
sedimen, logam berat cenderung mengikuti aliran air 
serta kelarutan dalam air rendah. Konsentrasi logam 
berat dalam air akan turut mempengaruhi konsentrasi 
logam berat pada sedimen. 
Berdasarkan BPOM No. 03725/B/SK/VII/89 
batas maksimum cemaran logam seng dalam makanan 
khusunya untuk ikan dan hasil olahan sebesar               
100 mg/Kg. Dari data yang diperoleh pada Tabel 3. 
konsentrasi logam seng dalam kerang hijau telah 
melampaui batas yang ditetapkan dan adanya 
kontaminasi logam seng yang terjadi di perairan ini 
akan bertambah seiring dengan berjalannya waktu. 
Akumulasi akan berdampak pada tubuh biota yang 
mencari makan di dalam maupun di sekitar sedimen 
atau dasar perairan dan akan berbahaya bagi 
kehidupan biota, yang seterusnya akan berbahaya pula 
bagi manusia yang mengkonsumsi biota tersebut. 
Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa 
kerang hijau pada semua lokasi penelitian tidak cocok 
untuk dikonsumsi karena memiliki kandungan logam 
berat yang melampaui ambang batas yang telah 
ditentukan. Kerang hijau lebih cocok digunakan 
sebagai pembersih lingkungan perairan laut yang telah 
tercemar logam berat. Kerang hijau mampu menyerap 
logam dan menyimpannya dalam tubuhnya dengan 
efektif, sehingga kerang hijau direkomedasikan 
sebagai biofilter logam berat dan bersifat sebagai 




 Berdasarkan hasil penelitian analisis logam 
timbal dan seng dalam kerang hijau (Perna viridis L.) 
di perairan Makassar dapat ditarik kesimpulan berikut. 
Konsentrasi logam timbal dalam kerang hijau (Perna 
viridis L.) di Perairan Losari, Pulau Lae-lae dan 
Pelabuhan Soekarno-Hatta masing-masing sebesar 
22,81 mg/Kg, 17,18 mg/Kg dan 12,94 mg/Kg. 
Sedangkan konsentrasi logam seng di lokasi tersebut 
masing-masing sebesar 174,33 mg/Kg, 128,71 mg/Kg 
dan 138,84 mg/Kg untuk Perairan Losari, Pulau Lae-
lae dan Pelabuhan Soekarno-Hatta. Kerang hijau yang 
berasal pada lokasi Perairan Losari, Pulau Lae-lae dan 
Perairan Pelabuhan masih layak untuk dikomsumsi 
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